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ABSTRAK 

Bandung merupakan daerah yang sangat terkenal sebagai penghasil tekstil dan produk 

garmen di Indonesia. Namun, sejak krisis ekonomi yang terjadi pada 1998, performa industri 

garmen mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Salah satu cara untuk meningkatkan 

performa dari perusahaan garmen adalah melalui berbagai keputusan manajemen operasi. 

Post Mode memiliki kesulitan untuk membuat berbagai keputusan manajemen operasi 

seperti perencanaan agregat, penjadwalan, dan staffing karena perusahaan masih belum 

memiliki standar waktu kerja yang pasti. 

 Untuk menentukan standar waktu kerja, maka peneliti melakukan work 

measurement untuk setiap kegiatan produksi yang ada di perusahaan Post Mode. Metode 

work measurement yang dipilih untuk menentukan standar waktu kerja adalah time study. 

Melalui metode time study, waktu dari setiap proses produksi diobservasi dan dicatat 

sehingga menjadi dasar dalam penghitungan standar waktu kerja. Waktu observasi yang 

telah dicatat lalu dikonversi menjadi waktu standar dengan memperhatikan faktor 

performance rating dan allowance factor. 

 Perhitungan standar waktu kerja dilakukan kepada lima divisi pada 

perusahaan Post Mode, yaitu divisi pemotongan, distribusi, penjahitan, penyelesaian, dan 

pengepakan. Setiap divisi memiliki bermacam-macam kegiatan, sehingga standar waktu 

kerja dicari untuk setiap kegiatan yang dilakukan oleh setiap divisi. Waktu standar yang 

dicari adalah waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi enam potong kemeja, karena 

semua pemesanan kepada perusahaan merupakan kelipatan enam. Pada divisi pemotongan 

waktu standar untuk menyelesaikan satu batch juga dicari karena kegitatan pemotongan 

memiliki satuan batch. Pada divisi penjahitan, karena ada dua model kemeja yang 

diobservasi, maka waktu standar dicari untuk pembuatan kedua kemeja tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi standar waktu kerja adalah 

variasi pada kemeja, perbedaan performa karyawan, serta sistem pengupahan karyawan. 

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, total waktu standar minimum 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan semua kegiatan pada proses pemotongan, distribusi, 

penjahitan model 1, penjahitan model 2, penyelesaian, dan pengepakan secara berurutan 

adalah 223,89 detik (3 menit 43,89 detik), 237,47 detik (3 menit 57,47 detik), 5359,42 detik 

(1 jam 29 menit 19,42 detik), 7273,79 detik (2 jam 1 menit 13,79 detik), 1657,04 detik (27 

menit 37,04 detik), dan 176,65 detik (2 menit 56,65 detik). Sedangkan, total waktu standar 

maksimum yang dibutuhkan untuk untuk menyelesaikan semua kegiatan pada proses 

pemotongan, distribusi, penjahitan model 1, penjahitan model 2, penyelesaian, dan 

pengepakan secara berurutan adalah 638.15 detik (10 menit 38.15 detik), 237,47 detik (3 

menit 57,47 detik), 7921,42 detik (2 jam 12 menit 1,42 detik), 8278,4 detik (2 jam 17 menit 

58,4 detik), 1738,68 detik (28 menit 56,68 detik), dan 205,05 detik (3 menit 25,05 detik).  

 Total waktu standar yang diperlukan di divisi penyelesaian untuk 

menyelesaikan model 2 dibedakan lagi karena memiliki blakser setengah badan yang hanya 

membutuhkan tiga kancing serta tidak memiliki kantong, sehingga berada di angka 1426.92 

detik (23 menit 46.92 detik). Pada divisi pemotongan total waktu standar yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proses pemotongan bagi 1 batch minimum 31608,2 detik (8 jam 46 

menit 48,2 detik) dan maksimum 90876,58 detik (25 jam 14 menit 36,58 detik). 

 Waktu standar maksimum yang dibutuhkan untuk memproduksi enam 

potong kemeja model 1 berkisar di antara 7654,57 detik (2 jam 7 menit 34,47 detik) sampai 

dengan 10740,77 detik (2 jam 59 menit 59.77 detik), sedangkan waktu standar untuk 

membuat enam potong kemeja model 2 berkisar di antara 9374,71 detik (2 jam 36 menit 

14,71 detik) sampai dengan 10821,99 detik (3 jam 21,99 detik). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Bandung merupakan daerah yang sangat terkenal sebagai penghasil tekstil dan 

produk garmen di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya pusat 

tekstil dan garmen di Bandung, seperti Pasar Baru, Jalan Tamim, dan Cigondewah 

(PT Pikiran Rakyat 2017). Pusat-pusat ini menjadi incaran dari banyak konsumen, 

misalnya di Pasar Baru saja setiap harinya terdapat 400 turis Malaysia yang 

berbelanja untuk produk tekstil dan garmen (PT Agranet Multicitra Siberkom 2011). 

 Namun, sejak krisis ekonomi yang terjadi pada 1998, performa 

industri garmen mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Krisis ekonomi 

menyebabkan peningkatan harga bahan baku karena mayoritas dari bahan baku perlu 

diimpor oleh perusahaan garmen, sehingga menurunkan kemampuan perusahaan 

untuk membeli bahan baku yang menyebabkan banyak perusahaan garmen gulung 

tikar. 

 Penurunan industri garmen diperparah dengan meningkatnya 

persaingan karena adanya Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN (AFTA) dan 

Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN – Tiongkok (ACFTA) (Yuwanto 2010). 

Beban operasional yang semakin besar, pasar global yang sedang lesu, dan 

meningkatnya harga kebutuhan pokok juga ikut menekan industri garmen 

(Handriansyah 2015). 

 Biaya operasional yang semakin besar merupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan penurunan performa industri tekstil dan garmen. Penghematan 

pada biaya operasional dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Banyak 

keputusan manajemen operasi yang dapat digunakan untuk mengurangi biaya 

operasional dan meningkatkan kinerja perusahaan, seperti penjadwalan dan staffing. 

Namun, dalam pembuatan keputusan-keputusan tersebut sebuah standar waktu kerja 

sangat diperlukan. 
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 Perusahaan Post Mode merupakan salah satu perusahaan penghasil 

produk garmen di Bandung. Post Mode hanya memproduksi kemeja anak-anak untuk 

menyuplai satu perusahaan saja, yaitu PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

Perusahaan Post Mode menghadapi kesulitan dalam membuat berbagai keputusan 

manajemen operasi karena tidak memiliki standar waktu kerja yang pasti sehingga 

perusahaan tidak mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi 

kemeja. Mengingat pentingnya standar waktu kerja dalam berbagai keputusan di 

manajemen operasi, maka penulis tertarik untuk menyusun sebuah penelitian dengan 

judul “Perhitungan Standar Waktu Kerja pada Post Mode Bandung”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi standar waktu kerja pada Post Mode? 

2. Berapa waktu standar untuk masing-masing kegiatan produksi pada Post 

Mode? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi standar waktu kerja pada Post 

Mode. 

2. Mengetahui waktu standar untuk masing-masing kegiatan produksi pada Post 

Mode. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perusahaan: 

a. Kesadaran mengenai pentingnya waktu standar dalam membuat 

penjadwalan. 

b. Informasi mengenai waktu standar dari setiap kegiatan yang 

dilakukan perusahaan untuk memproduksi kemeja. 

c. Manfaat nyata kepada perusahaan dengan mengimplementasikan 

perhitungan waktu standar untuk pengambilan keputusan manajemen 

operasi lainnya. 
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2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan wawasan mengenai penghitungan waktu standar dan 

kapasitas pada perusahaan tekstil dan pakaian jadi. 

b. Memberikan informasi yang berguna mengenai penghitungan waktu 

standar produksi dan kapasitas. 

c. Menjadi bahan pembelajaran, referensi, atau pembanding untuk 

penelitian lainnya mengenai penghitungan waktu standar dan 

kapasitas. 

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memperluas pengetahuan penulis di dalam bidang manajemen 

operasi, terutama dalam hal penghitungan waktu standar dan 

kapasitas. 

b. Memberikan pengetahuan mengenai cara mengidentifikasi masalah 

pada perusahaan serta untuk menyusun sebuah penelitian dalam 

rangka menyelesaikan masalah tersebut. 

c. Memahami implementasi dari teori penghitungan waktu standar pada 

perusahaan. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Sales and operations planning (S&OP) atau perencanaan agregat (aggregate 

planning) menurut Krajewski, Ritzman, dan Malhotra (2006: 548) merupakan 

perencanaan sumber daya di masa depan untuk menyeimbangkan penawaran dengan 

permintaan. Sedangkan menurut Heizer dan Render (2011: 544) perencanaan agregat 

merupakan sebuah pendekatan untuk menentukan jumlah dan waktu produksi pada 

jangka waktu menengah (3 – 18 bulan ke depan). 

 Krajewski, Ritzman, dan Malhotra (2006: 551) beranggapan bahwa 

terdapat enam tujuan yang diperhatikan dalam membuat perencanaan, yaitu: 

1. Minimize costs/maximize profits 

2. Maximize customer service 

3. Minimize inventory investment 

4. Minimize changes in production rates 

5. Minimize changes in workforce levels 



4 

 

6. Minimize utilization of plant and equipment  

 Heizer dan Render (2011: 544) mengatakan untuk membuat 

perencanaan agregat dibutuhkan empat hal, yaitu: 

1. Sebuah satuan untuk mengukur penjualan dan output. 

2. Perkiraan permintaan (demand forecast) selama periode perencanaan. 

3. Sebuah metode untuk menentukan biaya relevan. 

4. Sebuah model yang menggabungkan perkiraan permintaan dengan biaya agar 

keputusan mengenai penjadwalan pada periode perencanaan dapat 

ditentukan. 

 Heizer dan Render (2011: 545) mengatakan dengan diketahuinya 

perkiraan permintaan, kapasitas dari fasilitas, tingkat persediaan, ukuran tenaga 

kerja, dan input lainnya yang berhubungan dengan keempat hal sebelumnya, 

pembuat rencana harus memutuskan tingkat produksi dari sebuah fasilitas untuk 3 – 

18 bulan. Labor standards dapat membantu menentukan kapasitas dari fasilitas, 

biaya relevan, serta penjadwalan sehingga dapat membantu dalam pembuatan 

rencana agregat. 

 Labor standards menurut Heizer dan Render (2011: 427) merupakan 

the amount of time required to perform a job or a part of a job. Standar yang berarti 

dibutuhkan perusahaan untuk menentukan: 

1. Biaya tenaga kerja 

2. Jumlah tenaga kerja 

3. Perkiraan-perkiraan yang berhubungan dengan waktu dan biaya produksi 

4. Jumlah produksi yang diharapkan 

5. Menentukan peranan sumber daya manusia dalam kelompok atau lini 

produksi 

6. Dasar dari penentuan gaji dan insentif 

7. Membuat tenaga kerja dan pengawasan lebih efisien 

 Menurut Jack Greene (2013: 163) dibutuhkan sebuah model untuk 

melakukan pengukuran waktu kerja. Model tersebut berisi langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Tentukan tujuan dari pengukuran waktu kerja. 

2. Tentukan target dari pengukuran. 
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3. Tentukan metode pengukuran waktu kerja yang paling efektif berdasarkan 

tujuan dari pengukuran. 

4. Menentukan manfaat yang diharapkan, anggaran yang diperlukan, 

pendekatan yang dilakukan, serta ketersediaan waktu. 

5. Mengidentifikasi sumber daya internal yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengukuran waktu kerja  

6. Memilih sumber daya eksternal yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengukuran. 

7. Mengkomunikasikan kepada perusahaan dan karyawan bahwa akan 

dilakukan pengukuran waktu kerja dan alasannya. 

8. Lakukan studi awal. 

9. Review hasil yang didapatkan. 

10. Simpan data yang telah terkumpul. 

11. Lakukan studi-studi berikutnya dengan area yang lebih luas. 

12. Tentukan prosedur pelaporan dan prosedur administratif pengukuran waktu 

kerja. 

13. Gunakan data dan hasil yang ada agar berguna bagi tugas-tugas manajemen. 

14. Pertahankan integritas data dan program pengukuran waktu kerja 

 Menurut Heizer dan Render (2011: 427) terdapat empat cara yang 

digunakan untuk menentukan labor standards, yaitu: 

• Historical Experience: menentukan standar waktu kerja berdasarkan jam 

kerja yang dibutuhkan untuk melakukan sebuah pekerjaan terakhir kali 

pekerjaan tersebut dilakukan. 

• Time Studies: mengukur sebuah sampel dari berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan aktivitas dan menggunakannya untuk membuat 

standar. 

• Predetermined Time Standards: membagi sebuah pekerjaan menjadi elemen-

elemen yang lebih sederhana yang waktunya sudah diketahui atau diukur 

sebelumnya. 

• Work Sampling: memperkirakan persentase waktu yang dihabiskan oleh 

pekerja dalam berbagai pekerjaan terhadap total jam kerja. 
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 Metode time study digunakan dalam penelitian karena membutuhkan 

waktu observasi yang singkat, karyawan memiliki gerakan yang sama dengan siklus 

yang singkat, serta hampir semua pekerjaan dilakukan secara individu. Heizer dan 

Render (2011: 427) mengatakan bahwa pada time study merupakan pengukuran 

waktu terhadap sample dari kinerja karyawan dan hasilnya digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan waktu standar. Standar dapat ditetapkan dengan mengikuri 8 

langkah berikut: 

1. Jelaskan tugas yang akan dipelajari. 

2. Bagi pekerjaan ke dalam elemen-elemen yang tepat. 

3. Putuskan berapa kali pengukuran pekerjaan dilakukan. 

4. Ukur dan catat unsur waktu dan peringkat performa. 

5. Hitung average observed time. 

6. Tentukan performance rating (laju kerja) lalu hitung normal time untuk 

setiap elemen. 

7. Jumlahkan waktu normal untuk setiap elemen. 

8. Hitung waktu standar (standard time). 
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